
15

I) 8Ilil~W.1I5'''''''''''l...ii0i; P••Ii'..... OteanoJoci-UJII. Pole. ",mba. 9'1233

$epeni dikelahui. peranan plank:ton sangat vjlal di dalarn ekosislem
perairan sebagai dasar dari kehidupan. Beraneka ragam orgilDismemikroskopik
nabati yang merupakan bagian terbesar dati organisme planktonik. marnpu
mengbasilkan babao-bahao organik, Melalui rantai makanan bahan-bahan

PENDAHULUAN

HARMFUL MICROALGAB QFiHE INDONESIAN W"TERS. JlIl17If/III mi.roalgGe
II<longs .0 "",,roscoplc pJmou """ CQlUisu '" rm., ''''.''', ;,<. Ull9XiouJ sp«iu. ",.ric :q>«iU
tJNJ ""te,,, tltm fIu"",.,Io< ....pi".wry'y_ To.oic ."..,"" 1f1II)' b. ''''en 0, """;(Ie t.lI1inwls
(jislo<• ."dI_bra ...,.tJNJ,Io< I.,ur'""l' qfftCU ~_ Io<dlihw"". """,.....t The twO /)'Mr
''''"I'' ..10<. I'",HOI/IO "very loJ,h4I<.,il)l. """ kill IIIdriIw ",""",II u.ro.gh ....,.,...1k,>1.tf.. """
by damIlS'"' q, Ct.JggiAI ok ,ilil. S... ·.,.. Iou" /II <COMfItic ".,or Iud! '" fo""nu, hUf"Al1
""oJIh anJ d•• ,h, oa:vrmJ i•• Imoll 01/ OWlr ,10. ..",rid. ",<iuding I.donuu... Alrho"sl: in
lrodnnesia m:onJd incitknrl an! reIati..,/y few. ok develol!Mlnt of luMn:h on hiJrmfuJ
mi<rOD1gCltshould II< coNinuowsiy __ ored. In .._ "f ok incmuinl< posliodity 0/ red tid/.
OCCIATTMCt in IndOtleSUur W4let'J'..

J<elompolt miktOilp bctbahlly. yan, _pokan filoplankton mikmsl<opik terdia;' d."
tig.Ja:lompOk rai'. "lftOxious', ber.lcun dan perusal< ala, porn.ruon. K.lwnpo!< bttacU. d.pa1
.ermokl. old> biola .... (ibn elmA_bnul dan sc:lanjumya ba"dampof oegatif rerbadap
JcesohIWlD'manusiaym~~mcmok .. ny•• Dua telompnl< lainny. !l>pat _)'Ibn U1udupan
b.ota 1II,l1'a1ab&' kobnnpn 01:11,00 ~arut dan 'enumb.my. alaI _ Kaugiao pada
xluor okoooml sepenl peribnan. pnJIUIII kctcbIwo sm. torban jiWll podio mmu$ia yang
eIltimblllbn old> mllm>olp bctbahay. ~adi """"pir ell ..,luNl1 boWlan _ •• :,,,,nut di
indonesia. Mc:Ildpun iii IndoneaIa: lcGjodi., dconlld., 11111tetea.. ,..,ih ocdllo~ •• mu•
.,.".cmbon".. peneJlnan-1111 mllctoolp babahlY. yIII8 tclab dilakutlll petlu ''''''.
diunpm n, It...". pel..... , "'!jodinya~ popul... dJ peril"'" ~oa semalUn,onlil.
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Spesies filoplankton dapat berbahaye dan merusak ekosistem perairan
clalam kondisi sangat berlimpah dan menghasllkan racun. HALLEGRAEFF(1993)
menguraikan ripe-ripe jeDis berbahaya menjadi tiga bagian (Tabe! I)

Spesies darlltipe yang depat memblhayakan biota lao!, alc!bat teljadinya
penurunan oksigen lerIluul atau disebut spesies "anoxious", Dari keiompok ini
)lang sering dilemukan di Indonesia adalah Triclwdesmium erylhroeum. salah
satu spesies dari Cyanobacterium. (Gamber IA). Cyanobacterium ini sewaktu
walctu dapar melimpah dl perairan mena kondisi unsur hara yang. berlebihan
dan dapat mengikat unsur nitrogen secara langsuog dari udara, Contoh kasus
kernatian ikan masaJ lerjadi di IlImbak udang di L4mpung (AnNAN 1993).

IJl;NJS MlKROALGA BERBAHAYA

organik dapat mencapai organisme koosumen dan tinglcatan lrOfllc yang lebib
tinggj (ikan). ~D&ekucnsinya, mum dan banyakoya orgaoisme konsumcn
dapat dipengarubi secara langsung oleh plankton. NYBAKXEN (J 992)
mcoyebulilan bahwa daenlh perikanan tangkap pOleDsialLerdapat di perairan
yang mempunyai lingkal kesubaran tinggi seperti di daerab upwelling. Namun
kesuburan plankton yang berlebihan aklbal adanya pengkayaan unsur-unsur
hora dapat menimbulkan kematian masal palla biota lauL (SIIUMWAY J 990;
AnNAN 1993). Adanya mikroalga beracun yang muncul di daJam perairan dapa;
mcmbahayakan kehidupan organ\sIDe kensumen sepeni ikan dan Avertebrata.
bahkao sampai pada manusia yang kebetulan memakan produk laut yang
mengandUJ;lgracun yang berasal dari mikroalga. Berbagai Iwus kemaLianpada
biota laut, keraeunan, dan kemalion pada monusia lelah lerjadi di beberapa
negara sepeni yang dipaparltan oleh SHUMWAY (1990) dan di beberapa tempal
di Indonesia (AnNAN 1993). Steam meoyeluruh di wilayab Asia-Pasifik sampai
pert.:.nlCaban tahun 1994 Lerealalsekilar 3.1~ korban keracunan dan 148 korban
meninggol (CORALLES& MACLEAN1995).

Pentingnya dampak yang dilimbulklll1 oleh miJcroalgn beracun terhadap
keseharan masyarakat Indonesia ~nyebabkjllllcrjadinya peningkatun penelitiao
tentang rnasalah ini. Berbngai temuan spesies mikroaJga berbahaya telah
dilaporkal', di bebel'apa tempat di Klwas8l'l Timur Indonesia (WIADNYAi'jA et al,
1994; WIAD)'IYANA es ot. 1995; SIDA8U'I'AR 41 01. 1995), sementara penelitian
terus berlanjuL. Dengan ma1csud untuk mernalwmi dan mengin(orma~ikan
seluas-luasnya fenomena mikroalga beeacun, tulisan ini disusun dengan
menggabungkan hasil·ha.~11penelitian Lerb8lU.

NGURAH N. WIADNYANA
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Di Tc::lukKao spesies ini sering mendominosi perairan (WIADN'fANA et al:
1994). Kepadatan rertinr.gi yang tercatat daplll mencapai nilai sc::besar 3,9 ribtl
seIII (90 'l: dari jumJah total fitop'ankton). Kelimpahan ini nampaknya belum
dibtakan mcmbahq.Wm kcbidupan biOlAlaul seperti dilUlljllklc1n dengan tidak
adanya laporan kematian masaI pada ikan yang diakiMk'n oleb spesies
fitoplankton ini. Selain iru, juga ditemukan SalU spesies dari DinoftageUala.
Noctiluca scintillans. yang betwarna hijllu (Gambar IB). DinofbgeUata ini
mempunyll ukuran relalif besar (150 - 2000 j.I.IIl) dan padI SUI populasinya
cukup padat dapIr merubah wuna perairan mcnJadi Icehijauan

Filoplankton yang dap&I menghasilJcan racun pada umumnya berasaI dan
kelompok O,"oflagellau.. 01 perairan Indonesia bart> len:atal beberapa spesies
beraeun, di anw-anya, Pyi'Odinium bMamln.fl var, complYtsum IGambar Ie
benNk sel vqewif clan Oambar 10 unruk benluJckina (cyll) Idan Pro_ntlrum
lima (G:ambat 10) OJ samp'"g iN dilemukan juga Aluandnum $p. clan
OsmopJi.r sp. (Gambat IE clan IF). namun belum dikelabul splka" spesies
spesies inl mesupaJcan Osnonaaell8la beracun.

Kasus kematian masal pada !kan dan Avenebr8la ylng disebabkan olch
jenis filoplanlton perusak clan penyumbal .istem pemafasan (Nsaknya insang)
sampai SUI lIIl belum dilerookan eli peralran Indonesia Spesies-spesies cIari
Clw.toc~rosyang dltelTlllcan eli bebenpa lokasl masib daiam Jumlah Yin,
waJar.
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SJ'C-,it:,',pesics dun kclornpok penyumbat ,hlcm pemafasan dapat
mcmbaheyakan kchidupan biota laur pada konsentrasi yllDg sangar padar,
,thingga menimbull.an "red tid«", Sebagai contoh dampak negatif yang pernnh
!erjadi yairu akuakultur IIi SCIO, Jepang, "ada rahnn 19n yang mengalarni
""lUg',," mencapai leb.h dan satu triliun rupiah ak'OaI ledakan populasi
Chnltln~lIuw,/;qua (OKAICHI 1989).

Gambar I Jenl. ""l.toalga berbahaya yang dllcmukan d. beber,p. Ink..,i di
perauan Indone!l. A.Trichnd~mllum ~r,lhftJe ..m, B·NOC"tiillca
,tinlllilJ", (upc hc:rwurn. lujuu). C·P)rodlnlwm bahamens« vat.
('I)mprt$.,""'. D-rruroc~nlrllm I,ma. E·O.Jlr~Op.ll$ sp ..
.. ·.4/~.xundrIHIII sp . a·Kisl' (·C)sr· ) P buhlJmt"S~ var.
t:omp~S$tlll'

M1KROA1..OA BCIUlAHA'iA 01 PERAlRA.'I INDO!'£SIA
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Knsus-kasus ylmg paling banyak rercarm adalnh yang discbut 'fl(/I"tJIYI{r'
she/(fish poisoning' (PSP) (Thbel I) dan relah Icrcaull IIi hampir seluruh belahan
bumi (Gambar 2). Kcrnnl,an mlllal podn herllng.' J"n.. kerdll8 hudidayu mcrupukan
kasus yunS puling bunynk lerc.I.~ umumnyn disehohkan olch spe.. cs-spcsics dari
ordo Dinophysiales. Gungguan kcschacan dan korban kematinn pnda IDllnu$i!l
sering ditirnbulkun oleh spesies-spesies dati marga Gonyaulas, Alexandrium
dan Pyrodinium. SIIUMWAY(1990) menyebulkan bahwa Dinoflagellate beracun,
l'yrodj"jllm, merupakan penyebab terbesar korban pada manusta, sepern yang
tcrjadi di Guatemala (26 orang rneninggal dan sekitar 185 orang di rawat di
rumah sakit). Sebelum iru ka.ws besar lain Lelah terjadi di Filipina, dimuna 21
orang rneninggal dan sekitar 278 orn.ng, di rawat di rumab sakit. Seteluh c.li
determinas! sccara lebih rinci, penyebabnya adalah Pyrodinlum bahnmense VaT.

COI'Jpr(!~'SI.tnl.

Di Indonesia. kasus scrupa Iclah IcJj..di mi",lny" di Tcluk Kao dan di
Teluk Ambon. Di desa Laua terjadi keracunan )30g IIlclllbawa korban 33 orang
masuk rurnuh snklt dan delapan anak kecil meninggal. Gambar 3 rnernperlihar
kan dnerah-duerah yang mcngaiarni kerugian ekonomi akibat kematian mnsnl
ikan dun kcracunan PSP.

HAI..U::ORAEFF(1993) mengul1likan gejaln klinis kCraCUJ1111l(Tllbcl 2),
yang (lada dasarnya terbagi rnenjadi dua bagllln YllilU rIIC1J11yalll! mcnyerang
,~iSICIl1syaraf dun raeun yang ",enyerang pcncemaan.

Tlngkatun pepurahun korban akibal mikroalga berganrung pada kekuatan
raeun yang terkandung pad. biola yang Icrmakan. Tinggi rcndahny« racun padu
biota laut terganrung pada kelimpahan dan waktu tcrjtldinya lcdakuu 1l0PUlUbi
rnikroulga beracun di perairan. Pada kasus ledakan poplIl:l,i P. buhnmense var
COlllprr:SSWII cli Teluk manila, BAiARIAS (1994) menjelaskan hahwu rucun yang
ditemukan pada kerang hijau (Perna viridis) mencapai kadar yang sangat tinggi
(lebih dari 1000 ~gIlOO g daging kerang) ketika kelimpahan Pyrudinium.
mencapai sepuluh ribu sampai satu jura scl per liter air lant, Pada kondisi inl
kerang tersebut sangar berbahaya untuk dikonsumsi sebagai makanan. serncntura
kadar racun yang tidak rncmhahayakan adalah kurang dari 80 fIg/I 00 g duging
kerang (PASTOR el (II. 1989) atau selma dengan konsenrrasi Dinoflugellaui di
perairnn sekirar serihu selll (BAJARJAS 1994). Selunjumya dij~laskan bahwa
kadar rncun pad a kerang hijau ma~ih cukup linggi, meskipun "yl"t)dillillnl ~lld,,11
tidak ditemukan dalam lapi~lul oir. Tcmuan ini onembcrikan p~ring'll"n b"hw"
keranll·kcr.nllon ruaupun tiram dari pcmiran Icoi<onlJJmina,i Dinuflugcllmtl
berne"n PyrlJlllnium tidak boleh di~onsull1si ~Inmo hcberup3 waklu (2 • 3
bulan) selc];\h lerjndi pcri,liw3 ledakan populnsi.

KASUS - KASUS KERACUNAN

NGURAH N. WIW:-''YANA
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P. bahamens« var compresswn mempunyai sebaran luas di perairan
Pasifik Barat. Di perairan Indonesia. spesie.~ ini dijumpai dl beberapa tempai
seperti Teluk Kao. TcJuk Ambon. Teluk Piru, Teluk Elpaputih. perairan Saparua,
pel1llran Sorong, selClw Blu dan ThlulcCendeJ'llwasih (Gambar 4). selain, di
Teluk Juana dan perairaD B.n&b (0JOlto P Prasene, komuniJwI pnOadi). Sa8t
kcmunculannya di Tellik Kao J*Ia Mare! 1994, spesiC$ Ini meneapai 0.8 - 2.3
JUIaseVllter. menyebeblull'l penlbUwl WIImII peraltan menj..dl mcnb kecoklacan
(WtAOl'IYANA er al. 1994).01 TeluitAmtoon. kepadataD PyrodvulmI tercatat 0.4
- 1.6 ribu selll palla Juli 1994. Di perairan Seram dan Irian Jaya. kepadataD
Pyrod;l1ium relanf rendah dan belum ada IaponIn lenl8ng klIl>Ub'kas~ kerscunan.
Semcntara di Saparua. Pyrodil1lum dilemukan pada periode Juni - Juli 1994 di
perairan seli:ir:arTeluL Tul)aha. 0e5a I'oIOlh. De~D Pia dan Desa lhomohu
dengan kepadataD beftlSar Inlllnl 6 - 95 sellliler (IT S Haumahu. komunikasi
pribadi).

Oi FUipioa dan tempal'lcmpal laitmya. kemunc:u Ian Pvrodinium sering
ditemukan eli pemran settl" hU1aDman~. Sampai SUI rm. belwn diketahui
secara jelas bubungaa anun mangrove dan keberadaan PyrodUtUUft di perairan.
Beberapa pakar mmyebutkan faktor-faktOl'yanr dapat mc:mlcu ledakan popoJosi
jOm8 mikroalga berbahaya adaloh karena adany. pensuyaan unSUT-unSUTharn
aUiU eutrofikasi (HOLLlOAN 1985); berlcurangnyo pemo.kanan oleh herbivore
(LINDAHL 198.1). penlbahan hidrometeOl'Ologi dalarn ~kllIM besar (HOLLIGAN
1985): adanya """eli;", yang meftgangkat masa air leay. unsur-unsur hara
(TANc;a; 1983): dan 1KlIII)l8huJ8ll1ebal dan nwuknya air tawar ke laut daJam
jumlah yang besar (EDlER tl al. 1982: Cl:MBEL1..A tl a.L 1988). DaJam
kaJlannya dengan Iodakan populasl Pvrodinium. selain dipengaruhi oleb faktor
(o.ktor lersebul. diperktrakan nwih ada falctor-faklor lain )lang sampai saat ini
perlu dikaji secara !enlS meneru. Hal 101dikemukJtkao olcb karena meskipun
pen)'cbaran spC$ies ini lcrjadl di beberapa tempat (Gambar 4). tellipi hanya di
Teluk Kao )long menimbulkan rtd tide. DugllllO Ilemcnlaru. kvntlisi air yung
lenans (atus laul lemah dan peraino lidok bergclombang) cenderung
me.mpercepat perkemb4n,an populasi. Faktor yang paling pentiog adtiIab
Iceberadaan nwga tendlut di peramul. lmllama dalam benwk kisla di dasar
pera.iran (Gambar IG).I'aiknya k1sta dari dasar perairan ke taplS3n permukaan
me.merlukan meIcanisme-melcanisme yang menyebahkan naiknya masa an- dari
<lasar ke lapisan pennukaan.

ANCAMAN 1ENIS I"YRODIN1UM BERACUN

MiIO'O'" 0" BERBAHAYAOf PIlRAIJtAN INDONESIA
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AIlNAN.Q. 1993. PSP IIId RId Ilde IUlUI In 1ndonaI1.. tIt: lb.lo Pb11O~IU1Ir.IQnBloolIU in Iho
Sea ( TJ. Maeda IIICIY. SblmllU. Bda.). 1!bcvI. Selene. PubU.ltcr B. V.. """'etdom :
1f9.2Ol.

8AJoUIAS. Fe P.A19904.Swwr IIJMN/,.. IIwIJl&A ,.,._ (PSPI I. '''' •• _Ira (hma
... ) .. IIMIJo IG)I ""'; i ..........",dCLled ,0 the Third IntertIMlonai Sdendfic
S,.,: " IOCUNSSCO· ~ lIaIl - lDdofa .. n-26 No·.enrbet 1994.

Sepeni diumkan dI aIlS. milcrolllp beJbahaya lelah mcnimbulkan
d.mpalc Mgatif yan, cukup besar bagi biota laul, lcesehatan manusia dan
pe:rikanan. Ktrugian dconomi dan Itorban manusla yan, terjadl di JndoMsia
tampaknya relarlf aJlcup rendah bila dibandin&bn dengan di negara·negata laiD.
TeIIIpi inl tidak beruti $IIIds IIIIkroaIp berbahaya tidak perlu dikembanJkan.

AdanYI perobabao-pcnlblban tclCIla global. balk yan, menyangkol
pmlbahan ilelim, pengkay ... w IIIn eli perairan pesisir. maup"n peninglcaran
hubWIpn peniagangan yan, menpkibllkan rMnlnllUlnya "duar dan masuknya
UpaI-kapai mag. dari dan Ice wiJlyah Indonesil. malta dampalc yang dapaI
dJtunbulkan dari aktiviw ini adaJlh meninpainYI peluang m~Juasoya penyebaran
spe$le$-spcsies mikroalgl betblhlYI cIari saN perairan Ice perairan lainnya.
IiAU.eoAAfW (1993) meagemukaJclll mcluasnya sebaran Dinoflagellata dapaI
dIsebabkan oleh transpcwwl kiSU ym, terbawa oJeh UpaI daIam air balas
(ballos' ....our). MeJIJui melt-lADe ini perairaD yang pada awalny. bebas dari
mikroalga bea ....... ~ ~ dan betlaDgsuna secara terus me_us
dan sam ternpaI Ice tempet 1aiDnya. SemaJcin ringinya bIhan detergcn. buangan
JiJnbah cwganik dan anorpWc lainayl YInI ji mk Ice perairan dapat berdampak
penyubwao peninD yang bcrIcbiblll. Semua ini menlpak.n faJclor-faktor yang
berIIubungan dengan keberadaan dan tcrjadinya, Jedakan I1OJ)IllaslmilcroaJga
beJbahaya di pcrairan Indonesia. Meskipun demiltlan. pennasalaban yang
paliog peutiog yang sejalh Ini muib beJum dikctahul aclaJah cera unrulc
memnaIk.., IeljadinYI Jedtkt'l popaJui miIcroIII,a berbahay •• Berdasarlcan
pada mfonnasi lei tebiK, peeaemha..... audi miktoalga berbabaya perle
~ pcrhIIian daD _ cIiIcanbuIgkIII.
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